


ABSTRAK

KARAKTERISASI MINYAK ATSIRI DARI DAUN PANDAN WANGI
(Pandanus amaryllifolius Roxb). DENGAN GC-MS

Oleh
Aspandi (06 132 095), Dr. H. Adlis Santoni”, Dr, Afrizal”
(" Pembimbing I, ** Pembimbing 1T)

Telah dilakukan karakterisasi minyak atsiri dari daun tumbuhan Pandanus
amaryllifolius Roxb. dengan GC-MS. Isolasi minyak atsiri dilakukan dengan
metoda distilasi uap . Dari 10 kg sampel separ daun P. amaryllifolius Roxb.
diperoleh minyak atsiri sebanyak 1.2 ml. (0,032 %). Karakterisasi dengan
menggunakan Kromatografi Gas-Spektrometer Massa, didapatkan 24 komponen
dengan 4 komponen utama yakni n-tetratetrakontana dengan waktu retensi 25,763
menit dan nilai m/z 613, phitol (28,702 menit, m/z 296), neophitadiena (28,975
menit, m/z 278) dan nonakosana (35,675, m/z 267).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Jeffrey (1992), Indonesia merupakan negara yang kaya akan jenis
tumbuhan yang diperkirakan mencapai sckitar 25.000 jenis atau lebih dari 10 %
jenis flora dunia. Ditambah dengan jumlah jenis lumut dan ganggang yang
berjumlah + 35.000 jenis, 40 % diantaranya merupakan jenis vang endemik atau
hanya terdapat di Indonesia saja. Dengan tingginya kekavaan alam vang dimiliki
Indonesia dan dilihat dari keanekaragaman tumbuhan yang ada. memungkinkan
untuk ditemukannya beraneka jenis senyawa kimia. Walaupun beberapa senyawa
kimia itu telah banyak ditemukan, tetapi berdasarkan sejarah penemuan dan
pengembangan telah membuktikan bahwa peluang untuk tegadinva temuan-
temuan baru sangat besar.'"”

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia merupakan aset yang sangat
besar terutama kandungan minyak atsiri yang diperoleh dari tanaman-tanaman di
Indonesia. Namun demikian sampai saat ini, industri minyak atsiri i Indonesia
masih merupakan industri yang barn, vang hanya mampu menyediakan bahan
baku dan kemudian langsung diekspor, sedangkan perdagangan dunia saat ini kian
berkembang ke arah sintesa turunan atsiri untuk penggunaan vang lebih spesifik
dan bernilai ekonomis. Untuk itu penelitian ini memfokuskan pada isolasi minyak
atsin dari suatu tanaman, sehingga dihasilkan bahan kimia yang potensial dan
memiliki nilai jual tinggi. Minyak atsiri yvang sudah dikaji antara lain minyak
nilam, cengkeh, akar wangi, pala, kayu manis, dan sereh,'

Berdasarkan sifat fisikokimianya minyak atsiri merupakan cairan lembut,
bersifat aromatik, dan mudah menguap pada suhu kamar, Minyak atsiri umumnya
diperoleh darm ekstrak bunga, biji, daun, kulit batang, kayu, dan akar tumbuh-
tumbuhan tertentu."”’

Minyak atsiri banyak digunakan dalam industri sebagai bahan pewangi
atau penyedap (flavoring). Minyak atsiri sebagai bahan pewangi dan penyedap
digunakan. Oleh bangsa-bangsa vang telah maju dan sudah dipunakan sejak
beberapa abad yang lalu. Selain itu minyak atsiri banyak digunakan dalam bidang

keschatan dan kepunaan lain. Beberapa jenis minvak atsiri dapat digunakan

1




sebagai bahan antiseptik internal atau eksternal, sebagai bahan analgesik,
haemolitik atau sebagai enzimatik, sebagai sedatif, stimulan untuk obat sakit
perut, dan lain-lain. Selain memiliki bau yang harum, minyak atsiri dapat pula
membantu pencernaan dengan merangsang sistem saral’ sekresi. Minyak atsiri
dapat menetralisir bau vang tidak enak dan suatu bahan, misalnva bau dari hahan
sintetis."’

Terkait dengan hal tersebut pandan wangi merupakan salah satu tanaman
yang potensial untuk menghasilkan minyak atsiri ", Pandan wangi yang dalam
hahasa latinnya Pandanus amaryllifolivs Roxb.. merupakan tumbuhan vang cocok
dengan iklim di daerah tropis. Terdapat di pinggir sungai, di tepi rawa, atau di
tanah yang basah. dan tumbuh subur di daerah pantai sampai ketinggian 500 meter
di atas permukaan laut. Batangnya bulat dengan bekas duduk  daun, bisa
bercabang-cabang, menjalar, akar tunjang ke luar di sekitar pangkal batang dan
cahang. !

Kandungan kimia minyak atsiri dari tumbuhan P. amaryllifolius Roxh.
menjadi perhatian vang menarik untuk dipelajari. Hal ini disebabkan kurangnya
informasi mengenai tumbuhan P amaryilifolius Roxb. terutama mengenat
struktur-struktur kimia yang terkandung dalam tumbuhan tersebut. Sementara P.
amaryllifolius  Roxb. merupakan tanaman yang sangat potensial untuk
dikembangkan, dengan harganya vang relatif murah, mudah tumbuh walaupun
pada lahan yang sempit, manfaatnya yang sangat besar, cocok dengan iklim tropis
di Indonesia, dan jika diekstrak dapat menghasilkan minyak atsiri. Sechingga

tanaman ini menjadi pertimbangan khusus untuk diteliti.”

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah vang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 1solasi
dengan distilasi uap terhadap tumbuhan Pandanus amaryllifolivs Roxb. dapat
menghasilkan minvak atsiri dan berapa kandungannva serta apa struktur molekul

senyawa kimia tersebut.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Isolasi minyak atsiri dari daun tumbuhan 7. amaryllifolius Roxb, (pandan wangi)
menghasilkan minyak atsiri sebanyak 1,2 mL (0,032 %) dari 10 kg sampel segar.
Analisis GC-MS menunjukkan jumlah komponen minyak atsiri terdapat 24 jenis
yang ditandai dengan 24 puncak yang dapat dilihat dari kromatogram GC, dan
diteruskan dengan analisis spektroskopi massa yang dibandingkan dengan library
vang tersedia pada data base instrument (WILEY229.LIB).

Komponen utama minyak atsiri P, amaryllifolius Roxb. ialah phitol dengan kadar
20,99 %, neophitadiena (2092 %), n-Tetratetrakontana (14.81 %). dan
nonakosana (9,44%).

5.2, Saran

Disarankan untuk melakukan pemurnian terhadap senyawa utama vang terdapat
pada minyak atsiri P. amaryilifolius Roxb. serta melakukan uji aktivitas terhadap

senyawa aktif yang terkandung dalam minvak atsiri P. amaryilifolius Roxb. ini.
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